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ABSTRAK

Perilaku altrustik dapat dipahami sebagai tindakan sukarela yang dilakukan seseorang atau
sekelompok orang untuk membantu orang lain, mungkin tanpa harapan apa pun selain
perasaan berbuat baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat
perilaku altruistik pada siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Lumajang.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif.
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berdasarkan skala kepada 28 orang
siswa dengan teknik pengampilan sampel penelitian menggunakan teknik total sampling.
Berdasarkan penelitian didapat hasil berupa perilaku altruistik pada siswa kelas XI
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Lumajang mayoritas berada pada tingkat sedang (68%),
kemudian tingkat tinggi (18%), dan tingkat rendah (14%).

Kata Kunci : Perilaku Altruistik; Siswa; Bencana.

ABSTRACT

Altrustic behavior can be understood as a voluntary action that a person or group of people
undertakes to help another person, perhaps without any expectations other than the feeling of
doing good. This research aims to determine the level of altruistic behavior in class elevent students
at State Islamic Senior High School of Lumajang. This research uses quantitative research
methods with a descriptive approach. This research used data collection techniques based on a
scale for 28 students with research sample collection techniques using total sampling techniques.
Based on the research, the results obtained in the behavior the majority altruistic behavior were
at the medium level (68%), then the high level (18%), and the low level (14%).

Keyword : Altruistics Behavior; Student; Disaster.

1. PENDAHULUAN Eurasia, dan  Lempeng  Pasifik.

Indonesia juga berada di jalur gempa

Indonesia merupakan negara yang
rawan terhadap bencana alam, berbagai
bencana alam yang datang silih berganti
ini dipengaruhi oleh letak Indonesia yang
berada pada zona subduksi atau titik
tumbukan tiga lempeng aktif dunia yaitu
Lempeng Indo-Australia, Lempeng
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bumi dan gunung berapi yang tergolong
terkuat yang dikenal sebagai ring of fire
dan membentang dari belahan barat
hingga negara Chili, sebelum melewati
negara Jepang dan Asia Tenggara
(Wekke, 2021; Gustaman et al., 2020;
Priambodo et al., 2020; Syarifah et al.,
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2020). Selain itu, Indonesia memiliki
sekitar 130 gunung berapi aktif yang
tersebar di berbagai pulau. Hal tersebut
menyebabkan Indonesia menjadi rawan
akan bencana alam. Bencana alam yang
terjadi di Indonesia jika dilihat dari jumlah
kejadiannya terus meningkat setiap
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tahunnya, seperti banjir, tanah longsor,
angin puting beliung, gempa bumi, dan
gunung meletus. Hal ini dapat dilihat
hingga 31 Desember 2023 terdapat 5.400
kejadian bencana di Indonesia seperti
yang dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kejadian Bencana di Indonesia Sepanjang 2023

Berdasarkan Gambar 1, diketahui
tingginya kejadian bencana di Indonesia
membuat masyarakat di  wilayah
Indonesia perlu untuk meningkatkan
kesiapsiagaannya (Hadi et al., 2019;
Hildayanto, 2020; Ristiani, 2020). Dalam
hal ini, sebagai makhluk sosial yang tidak
dapat hidup sendiri tanpa bantuan dan
dukungan orang lain, pada dasarnya
manusia hidup berkelompok dan saling
membantu  untuk  bertahan  hidup,
misalnya jika seseorang pingsan saat
menghadiri  suatu  kegiatan,  tidak
mungkin dia dapat mengobati dirinya
sendiri dan di pastikan dibawa ke tempat
yang teduh dan dikirim ke orang lain
yang akan memberinya
pertolongan pertama.

Munib (dalam Isnaeni, 2018)
menjelaskan  pengetahuan  manusia
sebagai makhluk sosial  bermula

dari kenyataan bahwa manusia tidak
dapat memenuhi kebutuhan hidupnya
tanpa bantuan orang lain, orang lain ini
setidaknya adalah orang tua dan
keluarganya, karenanya wajar jika saling
membantu (Fuadi, 2020).

Kemajuan teknologi dan
komunikasi telah membuat banyak orang
saat ini menjadi egois atau kurang mau
membantu satu sama lain, semakin
berkembang aktivitas setiap seseorang,
maka ia semakin sibuk dengan urusannya
masing-masing, sehingga  berujung
pada munculnya sifat dan sikap
individualistis yang menjadi ciri manusia
modern (Rahmatullah, 2019),
individualisme ini merupakan ideologi
yang bertolak dari egoisme, suatu sikap
egois yang mengorbankan orang lain,
termasuk usia remaja, masa remaja
merupakan tahap perkembangan yang
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cukup  penting, merupakan tahap
perkembangan yang dilematis, dimana
orang dewasa belum diterima, namun di
sisi lain sudah tidak mau lagi disebut
anak-anak (Fauzan et al., 2019).

Masa remaja sering digambarkan
sebagai masa tidak stabil yang penuh
dengan gejolak emosi dan permasalahan
(Rachman et al., 2023; Romadhon, 2024;
Santi, 2015; Wijaya, 2021). Karenanya
dapat diketahui bahwa perilaku altuistik
ialah suatu tindakan yang dilakukan oleh
seseorang atau sekelompok orang untuk
berbuat baik tanpa mengharapkan
imbalan apapun (Yunico et al., 2016;
Auvisena et al., 2021). Madrasah Aliyah
Negeri (MAN) Lumajang merupakan
salah satu sekolah yang terdampak pasca
erupsi Gunung Semeru pada tahun 2021.
Erupsi tersebut terjadi pada tanggal 4
Desember 2021 yang menyebabkan
kerusakan dan kerugian yang cukup
besar dirasakan oleh masyarakat luas
(Rubiono et al., 2022; Purba et al., 2022;
Rhynaldi, 2023).

Dalam hal ini, siswa selaku bagian
dari suatu sekolah tentu memiliki jiwa
patriot dan niat membantu pasca bencaa
bencana tersebut terjadi. Adapun yang
dapat dilakukan seperti melaksanakan
gotong royong dalam membersihkan
lingkungan sekolahnya akibat banjir
lahar dingin, membantu orang yang
pingsan, dan membantu membawa
perbekalan kepada penyintas bencana
(Ferianto & Hidayat, 2019; Arisona,
2019; Simandalahi et al., 2019).

Berdasarkan latar belakang di atas,
penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui gambaran tingkat perilaku
altruistik pada siswa kelas XI Madrasah
Aliyah Negeri (MAN) Lumajang.

2. LANDASAN TEORI

Definisi Perilaku Altruistik

Perilaku altruistik adalah istilah
yang berasal dari kata Spanyol yaitu
altrui artinya mendahulukan kepentingan
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orang lain (Linggarrani, 2021). Comte
(dalam Desmita, 2008) mengartikan
bahwa orang mempunyai motif atau
kemauan untuk memberikan
pertolongan, orang yang mendahulukan
kepentingan orang lain di atas
kepentingannya sendiri disebut altruis
(Ganitri et al., 2022). Dalam
penjelasannya  mengenai  altruisme,
Comte membagi sifat altruisme menjadi
dua bagian, yaitu perilaku menolong
altruistik dan perilaku menolong egois,
selanjutnya, dipahami perilaku altruistik
adalah keutamaan keegoisan motivasi
untuk meningkatkan kesejahteraan orang
lain demi keuntungan diri sendiri tanpa
disadari. Sebaliknya, keegoisan dalam
pemberian bantuan sebenarnya adalah
mencari  keuntungan bagi pemberi
bantuan atau mengambil keuntungan
dari orang yang dibantu.

Menurut Sears (dalam Sardin &
Suryana, 2022) perilaku altruistik
adalah tindakan sukarela yang dilakukan
seseorang atau sekelompok orang untuk
membantu orang lain, mungkin tanpa
harapan apa pun selain perasaan berbuat
baik. Sementara itu, Boron (dalam
Rahmat et al., 2021) menjelaskan
perilaku altruistik diartikan  sebagai
upaya yang ditujukan untuk
kesejahteraan orang lain. Kemudian,
Myers (dalam Kumala & Rahayu, 2019)
menambahkan perilaku altruistik adalah
motivasi untuk secara tidak sadar
meningkatkan kesejahteraan orang lain,
sedangkan menurut Glasman (dalam
Rahmat et al., 2021) menjelaskan
perilaku altruistik ialah  perilaku
menolong seseorang yang didasari oleh
keuntungan atau manfaat yang akan
diterima pada kemudian hari dan
dibandingkan dengan pengorbanan yang
ia lakukan saat ini untuk menolong
orang tersebut.

Karakteristik Perilaku Altruistik
Menurut Baron (dalam
Pamungkas & Muslikah, 2019), perilaku



E-ISSN: 3032-6648

P-ISSN: 1411-3627 DOI 10.37817/jurnalcontiguity.v20i2

altruistik memiliki lima ciri sebagai
berikut.

Pertama, empati. Seperti yang
terlihat, bahwa mereka yang membantu
memiliki tingkat empati yang lebih tinggi
dibandingkan mereka yang tidak
membantu, orang yang paling altruistik
menggambarkan diri mereka sebagai
orang yang bertanggung jawab, mudah
bergaul, tenang, toleran, mampu
mengendalikan diri, dan termotivasi
untuk memberikan kesan yang baik.

Kedua, kepercayaan terhadap
dunia yang adil. Orang yang
berkontribusi terhadap persepsi bahwa
dunia adalah tempat yang adil percaya
bahwa perilaku baik diberi imbalan dan
perilaku  buruk  diberi  hukuman,
keyakinan ini membawa  pada
kesimpulan bahwa membantu seseorang
yang membutuhkan adalah hal yang
benar untuk dilakukan, dan orang yang
membantu mempunyai harapan bahwa ia
akan mendapat manfaat dari melakukan
sesuatu yang baik.

Ketiga, tanggung jawab sosial.
Orang yang paling suka membantu yakin
bahwa setiap orang mempunyai tanggung
jawab untuk melakukan yang terbaik
untuk membantu mereka
yang membutuhkan.

Keempat, lokus kendali internal.
Ada keyakinan bahwa seseorang dapat
memilih tindakan yang memaksimalkan
hasil yang baik dan meminimalkan hasil
yang buruk, mereka yang membantu
percaya bahwa apa yang mereka lakukan
tidak relevan karena ada locus of control
eksternal dan apa yang terjadi ditentukan
oleh kepentingan, nasib, penguasa, dan
faktor lain di luar kendali mereka.

Kelima, rendahnya egoisme.
Orang yang menolong tidak
dimaksudkan untuk egois atau bersaing.

Selain itu, Leed (dalam Risyala &
Mariyati, 2013) juga menjelaskan tiga
aspek yang menjadi karakteristik untuk
menentukan perilaku altruistik adalah
sebagai berikut.

a. Tindakan yang bertujuan khusus
menguntungkan orang lain tanpa
mengharapkan penghargaan dari luar

b. Tindakan yang dilakukan secara
sukarela.

¢. Tindakan yang menghasilkan sesuatu
yang bertujuan baik.

3. METODOLOGI

Jenis Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis
deskriptif. Hal ini dikarenakan penelitian
ini bertujuan untuk mengkategorikan
tingkat perilaku altruistik siswa kelas XI
Madrasah ~ Aliyah  Negeri  (MAN)
Lumajang.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dimaknai sebagai
wilayah generalisasi yang terdiri dari
obyek yang memiliki Kkarakteristik dan
kuantitas  tertentu.  Populasi  dari
penelitian ini berjumlah 28 orang dari
siswa kelas X1 Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) Lumajang. Teknik sampling
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah  total sampling, sehingga
didapatkan sampel dalam penelitian ini
sebanyak 28 orang.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan skala perilaku
altruistik.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis  statistik  deskriptif ~ yang
dilakukan meliputi nilai-nilai empiris dan
ideal untuk skor minimun, skor
maksimum, rata-rata, dan simpangan
baku atau standar deviasi. Kemudian,
dilakukan kategorisasi mengenai tingkat
perilaku altruistik pada siswa kelas XI
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Madrasah ~ Aliyah  Negeri (MAN)
Lumajang.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Perilaku altruistik dalam penelitian
ini mencakup enam aspek perilaku
altruistik ~ yang  meliputi  empati,
kepercayaan terhadap dunia yang adil,
tanggung jawab sosial, lokus kendali
internal, dan rendahnya egoisme. Adapun
responden keseluruhan dari penelitian ini
adalah sebanyak 28 orang siswa kelas XI
Madrasah  Aliyah  Negeri (MAN)
Lumajang dengan karakteristik
responden berdasarkan jenis kelamin
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 2. Karakteristik Responden
Berdasarkan Umum

No. Usia Jumlah %
1 15 Tahun 23 82
2 16 Tahun 5 18

Berdasarkan Tabel 1, diketahui
bahwa umur dari responden terbanyak
berusia 15 tahun yaitu sebanyak 23 orang
atau 82%, dan terdapat responden yang
berusia 16 tahun sebanyak 5 orang atau
18%.

Tabel 3. Tingkat Perilaku Altruistik
Responden
No. Tingkat Jumlah %

1 Rendah 4 14
2  Sedang 18 68
3 Tinggi 5 18

No. Jenis Jumlah %
Kelamin
1 Laki-laki 18 64%
2  Perempuan 10 36%

Berdasarkan Tabel 1, diketahui
bahwa jumlah responden dari penelitian
ini didominasi oleh jenis kelamin laki-
laki sebanyak 18 orang atau 64% dan
perempuan sebanyak 10 orang atau 36%.

20
18
16
14
12
10

4

Rendah

o N B OO 0

Berdasarkan Tabel 3, diketahui
bahwa tingkat perilaku altruistik
memiliki persentase paling besar adalah
sebanyak 18 orang atau 68%, diikuti oleh
tingkat perilaku altruistik pada kategori
tinggi sebanyak 5 orang atau 18%, dan
terakhir pada kategori rendah sebanyak 4
orang atau 14%. Selanjutnya, tingkat
perilaku altruistik ini agar lebih mudah
dipahami dapat diilustrasi pada Gambar
2.

5

Sedang Tinggi

Gambar 2. Perilaku Altruistik Siswa Kelas X1 Madrasah Aliyah Negeri Lumajang
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Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui gambaran tingkat perilaku
altruistik pada siswa kelas XI Madrasah
Aliyah  Negeri (MAN) Lumajang.
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan
tingkat perilaku altruistik pada siswa
kelas XI Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) Lumajang memiliki persentase
paling besar adalah sebanyak 18 orang
atau 68%, diikuti oleh tingkat perilaku
altruistik pada kategori tinggi sebanyak 5
orang atau 18%, dan terakhir pada
kategori rendah sebanyak 4 orang atau
14%. Berdasarkan hasil tersebut, dapat
diketahui bahwa responden penelitian ini
memiliki kecenderungan  perilaku
altruistik yang tinggi. Hal ini dapat
diartikan bahwa aspek-aspek yang
terdapat dalam perilaku altruistik yaitu
kerjasama  (cooperation), berbagi
(sharing), menolong (helping behavior),
berderma  (charity), dan kejujuran
(honesty) sepenuhnya dimiliki dan
menjadi  bagian dari  karakteristik
kepribadian responden yaitu siswa kelas
Xl Madrasah Aliyah Negeri (MAN)
Lumajang.

Berhubung dengan siswa
merupakan  seorang remaja  yang
memiliki tugas perkembangan yaitu
mencapai suatu hubungan baru dan yang
lebih matang dengan teman sebayanya,
baik laki-laki dan perempuan (Ni’mah,
2017; Yandri et al., 2019; Diyai et al.,
2019; Josua & Nursetiawati, 2019;
Angraeni et al., 2018, Rahmat &
Alawiyah, 2020). Tuntutan tersebut
diharapkan seorang siswa membentuk
suatu sikap dan perilaku yang baik pada
dirinya, salah satunya memiliki sikap
sukarela atau rela berkorban dengan
meluangkan waktu dan keringatnya
dalam memberikan suatu pertolongan.
Hal ini sejalan dengan pendapat Einsberg
dan Mussen yang menyebutkan bahwa
individu yang memiliki sikap altruis akan
senang membantu orang lain dan
memberikan apapun yang berguna ketika
orang lain  membutuhkannya dan

mengalami kesusahan (Suryani et al.,
2024; Cholili & Haris, 2022; Rizky et al.,
2021).

Selain itu, seorang yang altruis
tentu saja tidak mementingkan dirinya
sediri, tetapi meletakkan kepentingan
orang lain di atas kepentingan dirinya.
Hal ini sejalan dengan pendapat Myers
yang menegaskan bahwa seseorang yang
memiliki perilaku altruistik meletakkan
kepetingan orang lain di atas kepentingan
dirinya dan memberikan bantuan kepada
orang lain secara sukarela (Umiati, 2019;
Rahmat & Budiarto, 2021).

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan
pembahasan, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa perilaku altruistik
pada siswa kelas XI Madrasah Aliyah
Negeri Lumajang mayoritas berada pada
tingkat sedang (68%), kemudian tingkat
tinggi (18%), dan tingkat rendah (14%).
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